Jangan Sia-Siakan Peringatan

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah

memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada

baginda Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya,



para shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin

ya Rabbal ‘alamiin.

Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketagwaan kita kepada Allah Subhanahu wa

Ta’ala, dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Allah Subhanahu wa Ta’ala sangat menyayangi hamba hamba-Nya walaupun terkadang
hamba-Nya tersebut melampaui batas dan banyak dosa. Kasih sayang itu terbukti dengan
Allah utus Rasul-Nya sebagai pembawa kabar gembira dan peringatan. Dan Allah turunkan
kitab sebagai pedoman hidup manusia yang di dalamnya disebutkan banyak peringatan agar

manusia menjadi baik.

Allah Subhanahu wa Ta’ala menggambarkan tentang sebuah penyesalan di akhirat yang akan
dialami oleh orang-orang kafir ketika mereka dimasukan ke dalam Neraka. Allah Subhanahu

wa Ta’ala berfirman di dalam surat Al-Mulk ayat 8:
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“Setiap kali ada sekumpulan (orang-orang kafir) dilemparkan ke dalamnya, penjaga-
penjaganya (Malik dan Zabaniyah) bertanya kepada mereka, ‘Tidak pernahkah seorang
pemberi peringatan datang kepadamu (di dunia)?’.” (QS. Al-Mulk: 8).

Ayat ini menjelaskan tentang penjaga Neraka yang akan bertanya kepada penghuni Neraka

dengan pertanyaan yang menghinakan.



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Apa yang ditanyakan oleh penjaga Neraka?
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“Tidak pernahkah seorang pemberi peringatan datang kepadamu (di dunia)?”

Ini bukan pertanyaan biasa, tapi ini adalah pertanyaan hinaan serta keheranan, kenapa
manusia bisa masuk ke dalam Neraka padahal Allah sudah mengirimkan banyak pembawa
peringatan di dunia. Allah Subhanahu wa Ta’ala telah mengutus Nabi Muhammad

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam sebagai pembawa peringatan kepada manusia.
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“Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Nabi Muhammad) dengan hak sebagai pembawa
berita gembira dan pemberi peringatan. Engkau tidak akan dimintai (pertanggungjawaban)

tentang penghuni-penghuni Neraka.” (QS. Al-Bagarah: 119).

Bahkan, terkadang lingkungan sekitar juga datang membawa misi peringatan. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia. (Melalui
hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar

mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar-Rum: 41).



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Kemudian, ayat ke 9 pada surat Al-Mulk menjelaskan bahwa penghuni Neraka pada akhirnya
mengakui kesalahannya dan menyesal karena mereka mendustakan peringatan ketika di

dunia.
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“Mereka menjawab, ‘Pernah! Sungguh, seorang pemberi peringatan telah datang kepada
kami, tetapi kami mendustakan(-nya) dan mengatakan, Allah tidak menurunkan sesuatu apa
pun.” (Para malaikat berkata,) ‘Kamu tidak lain hanyalah (berada) dalam kesesatan yang
besar’.” (QS. Al-Mulk: 9).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang kafir mendustakan peringatan yang datang
kepada mereka dan tidak hanya satu kali, akan tetapi berkali-kali mereka mendustakan
peringatan. Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala menjelaskan tentang penyesalan orang-

orang kafir di dalam Neraka.
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“Mereka juga berkata, ‘Andaikan dahulu kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan
itu), tentulah kami tidak termasuk ke dalam (golongan) para penghuni (Neraka) Sa‘ir (yang
menyala-nyala)’.” (QS. Al-Mulk: 10).

Orang-orang kafir menyia-nyiakan dua fasilitas yang telah Allah berikan ketika di dunia.

Mereka menyia-nyiakan nikmat pendengaran dan akal pikiran. Mereka tidak mau



mendengarkan peringatan, dan mereka tidak mau berfikir tentang peringatan yang datang

kepada mereka.

Terkadang status dan kedudukan manusia di dunia membuat mereka sombong dan
menjauhkan mereka dari sebuah hidayah. Kepintaran, kekayaan, jabatan, membuat manusia
tidak mau mendengar sebuah peringatan dan nasehat yang datang kepada mereka. Sementara
itu, Allah Subhanahu wa Ta’ala menggambarkan sifat seorang mukmin ketika datang kepada
mereka perintah dan peringatan.
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“Sesungguhnya yang merupakan ucapan orang-orang mukmin, apabila mereka diajak kepada
Allah dan Rasul-Nya agar ia memutuskan (perkara) di antara mereka, hanyalah, ‘Kami

mendengar dan kami taat.” Mereka itulah orang-orang beruntung.” (QS. An-Nur: 51).

Lalu pada akhirnya, ayat yang ke 11 pada surat Al-Mulk menjelaskan, kesudahan orang-
orang yang tidak mau mendengar peringatan adalah di dalam Neraka Sa’ir.
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“Mereka mengakui dosanya, maka mereka termasuk para penghuni (Neraka) Sa‘ir (yang
menyala-nyala). (QS. Al-Mulk: 11).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Ayat-ayat ini menjadi renungan untuk kita, agar kita sadar betapa besar kasih sayang Allah
kepada hamba-Nya dengan memberikan banyak peringatan supaya kita menjadi pribadi yang

baik. Semoga kita menjadi manusia yang tidak menyia-nyiakan peringatan yang datang di



dalam kehidupan kita, selalu istiqgomah dalam kebaikan, serta bersegera bertaubat ketika

tergelincir dalam kesalahan dan dosa. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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